BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh
dari penelitian tentang “Metode Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata
Pelajaran Figih di MTs Al-Hikmah”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Pembelajaran Figih di MTs Al-Hikmah dapat dikatakan sudah berjalan
dengan baik karena dalam pembelajaran Figih mencakup praktek ibadah, seperti
shalat, puasa, zakat dan haji. Jadi dalam pembelajaran Figih ini sudah banyak
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Meski terkadang pembelajaran juga
masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang monoton sehingga
siswa merasa bosan. Guru Figih harus dapat menyesuaikan penggunaan metode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan metode pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
Figih di MTs Al-Hikmah Sindurejo adalah sesuai dengan langkah-langkah
metode pembelajaran berbasis masalah, yaitu metode pembelajaran yang
mengajukan atau menyajikan kepada siswa suatu masalah untuk dipecahkan
baik secara individu maupun kelompok. Pelaksanaannya juga cukup baik karena
didukung dengan persiapan guru sebelum mengajar dengan membuat RPP dan
membagi kelompok siswa. Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah
pada mata pelajaran Figih di Mts Al-Hikmah Sindurejo cukup baik, hal ini
terlihat dari penerapan metode pembelajaran berbasis masalah dapat
mengembangkan berpikir kritis siswa, memberikan masukan atau pendapat
kepada kelompok lain saat hasil diskusi di presentasikan.

Faktor pendukung metode pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran Figih di MTs Al-Hikmah Sindurejo, faktor internal adalah siswa dan
faktor eksternal adalah guru, suasana sosial dan sarana prasarana. Adapun hal-
hal yang menghambat metode pembelajaran berbasis masalah pada mata

pelajaran Figih di MTs Al-Hikmah Sindurejo, faktor internalnya adalah siswa
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dengan tingkat kecerdasan berbeda-beda dan faktor eksternalnya yaitu persiapan
guru yang kurang matang dalam pembelajaran, sarana dan prasarana yang
kurang lengkap sehingga siswa terbatas untuk mendapatkan informasi atau
pengetahuan.
Saran

Dari hasil penelitian yang dikumpulkan diatas, peneliti memberikan
saran-saran sebagai motivasi dalam meningkatkan keberhasilan dalam proses
belajar mengajar.
Bagi Kepala Madrasah

Peneliti mengharapkan untuk adanya pelatihan guru dengan metode-
metide pembelajaran yang baru, senantiasa gunakan dan kembangkan metode
pembelajaran berbasis masalah di madrasah untuk mendukung kurikulum dan
mata pelajaran Figih.
Bagi Guru

Guru hendaknya lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajaran
sesuai materi yang dikembangkan dan jangan lupa sebagi seorang guru, guru
harus mampu memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan psikologi
dan kamampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Bagi siswa

Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, menumbuhkan rasa
cinta terhadap semua mata pelajaran dan menghormati guru.
Bagi peneliti

Lebih menguasai metode pembelajaran berbasis masalah dan mengetahui

cara menerapkannya sebagai pendidik.
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